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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU Sisdiknas) ialah contoh bagaimana pemerintah berupaya 

meningkatkan standar sumber daya manusianya. Pengembangan keterampilan, 

pembentukan karakter bangsa yang bermartabat, dan pemajuan peradaban bangsa 

merupakan tujuan utama pendidikan nasional, menurut Pasal 3 Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan ini adalah untuk memberdayakan 

peserta didik agar mencapai potensi terbesarnya dan tumbuh menjadi individu yang 

bertaqwa, berbudi luhur, cerdas, kreatif, mandiri yang dapat berfungsi dalam 

masyarakat yang demokratis dan akuntabel. 

Guru merupakan salah satu komponen kunci dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru merupakan garda 

terdepan. Dalam lingkungan pendidikan, guru memikul tanggung jawab utama 

untuk mengawasi dan mengarahkan seluruh kegiatan pembelajaran serta membina 

pertumbuhan pengetahuan peserta didik.i  

Peraturani Menterii Pendidikan,i Kebudayaan,i Riseti dani Teknologii 

Republiki Indonesiai Nomori 40i Tahuni 2021i tentangi Penugasani Gurui Sebagaii 

Kepalai Sekolah,i sebagaimanai dimaksudi dalami Babi 1i Pasali 1i Ayati (1),i 

menetapkan tanggung jawab pendidik yang ditunjuk untuk memimpin sekolah. 

kepala sekolah lembaga pendidikan, seperti taman kanak-kanak, taman kanak-

kanak luar biasa, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah luar 

biasa, sekolah menengah atas, dan sekolah menengah kejuruan; atau sekolah 
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Indonesia di luar negeri. Dalam konteks seperti ini, seorang kepala sekolah dituntut 

untuk mampu meningkatkan kompetensi pengajar (guru) dan staf lain yang bekerja 

padanya guna meningkatkan kualitas pendidikan di instansi yang dipimpinnya. 

Dalam upaya meningkatkan standar pendidikan formal, guru mempunyai peranan 

yang sangat penting. Oleh karena itu, dalam rangka pengembangan pendidikan, 

guru harus mempunyai kompetensi-kompetensi yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajarani(Nurmani eti al.,i 2018). 

Kepemimpinan didefinisikan sebagai suatu proses yang berfokus pada 

pengaruh sosial terhadap individu dan kelompok, yang mengarah pada terstruktur 

dan interaksi dalam konteks organisasi, seperti yang dijelaskan oleh (Yukl, 2015; 

Gunawan & Benty, 2017). Prinsip yang serupa berlaku dalam lingkup pendidikan, 

di mana peran seorang pemimpin terfokus pada kemampuannya untuk mencapai 

tujuan organisasi pendidikan yang ia pimpin. 

Khususnya dalam lingkungan pendidikan, kemampuan kepala sekolah 

untuk melaksanakan tugasnya secara efektif memerlukan kesadaran menyeluruh 

terhadap gaya kepemimpinan yang berbeda. Setiap posisi kepemimpinan harus 

dilengkapi dengan kompetensi kepemimpinan yang sesuai. Untuk memastikan 

bahwa anggota organisasi yang dipimpinnya memahami tugas-tugas yang diemban, 

seorang pemimpin harus mampu untuk membimbing dan memengaruhi perilaku 

individu lain dalam menjalankan tanggung jawabnya.  

Gaya kepemimpinan yang disebut sebagai kepemimpinan partisipatif 

memungkinkan bawahan untuk ikut serta dalam proses penentuan keputusan. 

Pemimpin tidak hanya memberi kesempatan kepada anggota untuk mengambil 

inisiatif, tetapi juga memberikan bantuan dalam mengeksekusi tanggung jawaban 
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mereka jika itu memiliki dampak pada kelompok, atau jika kelompok dapat 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan (Basri, 2014). Menurut (Yukl, 2015) 

menyatakan bahwa kepemimpinan partisipatif membawa sejumlah keuntungan, 

walaupun keuntungan tersebut dapat bervariasi tergantung pada siapa 

partisipannya, sumber daya yang tersedia, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi 

pengambilan keputusan. Terdapat empat manfaat potensial yang dihasilkan, yaitu: 

peningkatan kualitas keputusan oleh partisipan, peningkatan kepuasan partisipan, 

peningkatan kepuasan terhadap proses pengambilan keputusan, serta peningkatan 

kemampuan dalam membuat dan pengambilan keputusan.  

Menuruti Garyi Yukli dalami Pujianto (2018)i hal ini menunjukkan 

bagaimana pengikut kepemimpinan partisipatif yang efektif menjadi lebih optimis, 

percaya diri, dan berkomitmen terhadap tujuan dan misi organisasi. 

Mendelegasikan, mencapai konsensus, berkonsultasi, dan otoriter semuanya identik 

dengan kepemimpinan partisipatif. Seorang pemimpin yang menggunakan model 

kepemimpinan partisipatif ini biasanya melibatkan bawahan dan secara aktif 

terlibat dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti pendidik, siswa, dan 

anggota masyarakati (Andayanii eti al.,i 2022). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, khususnya Bab III Pasal 7, mengamanatkan bahwa profesi guru 

merupakan suatu bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan asas-

asas sebagai berikut, menunjukkan betapa pentingnya peran guru sebagai guru. 

profesional.: (a) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; (b) 

didedikasikan untuk meningkatkan taraf moralitas, agama, ketakwaan, dan 

pendidikan (c) memiliki latar belakang pendidikan dan kredensial yang relevan 
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dengan bidang penugasannya ; (d) memiliki kemampuan yang dibutuhkan dalam 

bidang penugasannya ; (e) bertugas melaksanakan kewajiban profesional; (f) 

dapatkan uang yang didasarkan pada seberapa baik Anda bekerja.  (g) memiliki 

kesempatan untuk terus berkembang secara profesional melalui pembelajaran 

seumur hidup; (h) mendapat jaminan perlindungan hukum dalam menjalankan 

tugasnya sebagai tenaga profesional (i) mempunyai perkumpulan profesi yang 

mempunyai kewenangan mengendalikan permasalahan mengenai kewajiban guru 

dalam kapasitasnya sebagai pendidik. 

Rasmita (2019)i menjelaskan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

professional. Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen tersebut dirinci kompetensi inti guru dan kompetensi guru 

dalam mata pelajaran. (Iskandar, 2018) mengemukakan kompetensi profesional 

guru mencakup kemampuan dalam hal yaitu: (1) Mengerti dan dapat menerapkan 

landasan pendidikan baik filosofis, psikologis, dan sebagainya; (2) Mengerti dan 

menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku peserta 

didik; (3) Mampu menangani mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan 

kepadanya; (4) Mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai; (5) 

Mampu menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas belajar lain,; 

(6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pengajaran; (7) Mampu 

melaksanakan evaluasi belajar dan; (8) Mampu menumbuhkan motivasi peserta 

didik. 

Guru yang berkompeten ialah guru yang dipandang profesional dan guru 

yang berkompeten mempunyai kemampuan sesuai dengan tugas dan kewajiban 
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guru dalam bekerja, sehingga memerlukan kompetensi profesional. Penguasaan 

guru terhadap materi pelajaran dan kemampuan mengkomunikasikannya dengan 

jelas merupakan komponen utama dari kompetensi profesional tersebut. Jika 

seorang guru ahli dalam materi pelajaran di bidang yang diajarkannya, maka ia akan 

lebih percaya diri berbicara di depan kelas. Guru yang memiliki pemahaman yang 

kuat terhadap materi akan terinspirasi untuk bekerja melebihi harapan dan 

berperilaku profesional. Seorang guru yang dapat melaksanakan pengajaran secara 

efektif dan efisien dianggap seorang profesional. 

Menuruti Kusnadi,i D.,i Tahmir,i S.,i &i Minggi,i I. (2014) guru profesional 

adalah pendidik berkualifikasi yang tanggung jawab utamanya dalam pendidikan 

formal adalah mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa. Apabila guru mempunyai gelar profesional tertentu yang 

ditunjukkan dengan dedikasinya terhadap kompetensi, kemahiran, ketrampilan, 

atau keterampilan yang berpegang pada norma etika atau standar mutu tertentu, 

maka tanggung jawab utama tersebut akan berhasil. 

Hubungan seorang guru dengan pekerjaan yang dilakukannya secara sadar 

sebagai seorang pendidik/guru tercermin dalam komitmen kerjanya sendiri, yang 

dapat menimbulkan tugas-tugas yang dapat mengarahkan dan mengarahkan 

tindakan instruksional. Di lingkungan sekolah, tingkat komitmen kerja yang kuat 

dari guru sangatlah penting karena hal tersebut akan berdampak pada lingkungan 

kerja profesional. Tidak mungkin membicarakan komitmen kerja guru tanpa 

menyebut kata loyalitas, yang seringkali muncul setelah kata komitmeni 

(Muslimini eti al.,i 2019).i Sejalani dengani pendapati (Lehai eti al.,i 2022)i 

komitmen kerja seorang guru adalah tentang bagaimana mereka berhubungan 
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dengan tugas yang mereka lakukan dalam perannya sebagai pendidik/guru dan 

dapat mengarah pada pengembangan tugas yang mendukung dan mengarahkan 

kegiatan pembelajaran. Komitmen kerja di kalangan guru tidak dapat dipisahkan 

dari konsep loyalitas yang sering digunakan setelah kata komitmen. Tingkat 

keterampilan, profesionalisme, dan komitmen seorang guru terhadap profesi yang 

digelutinya merupakan faktor yang lebih penting dalam menentukan 

keberhasilannya dalam bekerja. 

Keterlibatan dan komitmen kerja seorang guru terhadap sekolah tempat 

mereka bekerja menentukan seberapa besar komitmen mereka terhadap pekerjaan 

mereka di sana. Komitmen kerja guru berasal dari rutinitas kesehariannya yang 

penuh pengabdian dan akuntabel di sekolah. ketika pemimpin memberikan tugas. 

Ketika seorang guru menunjukkan komitmen kerja organisasi yang tinggi, 

keberhasilan sekolah akan berdampak positif (Nasution,i 2019). 

 Sementarai itui Robbinsi &i Judge (2013) mendefinisikan keterlibatan kerja 

sebagai sejauh mana seseorang menerima penghargaan atas upayanya, mengambil 

peran aktif di dalamnya, dan percaya bahwa pencapaiannya sangat penting bagi 

harga dirinya. Pekerja dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi biasanya peduli 

dengan pekerjaan yang mereka lakukan, berpartisipasi aktif, dan berusaha untuk 

memahami (mengidentifikasi) setiap tugas yang diberikan kepadanya sebaik 

mungkin sesuai dengan keahliannya. Robbins & Judge menyatakan bahwa ada 

beberapa indikator yang menunjukkan seorang karyawan terlibat dalam pekerjaan, 

antara lain: mengutamakan pekerjaannya; berpartisipasi aktif dalam pekerjaan 

mereka; dan menganggap pekerjaan mereka penting bagi harga diri mereka. 
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i  Kenyataannya, banyak guru yang kesulitan memenuhi tuntutan profesinya, 

dan tidak mampu menjalankan tugasnya dengan baik (secara ilmiah). Guru selalu 

menyalahkan pihak lain, seperti orang tua, lingkungan, dan sebagainya, ketika 

kualitas proses dan hasil pendidikan rendah. Hal ini berpengaruh pada komitmen 

seorang gurui (Nasution,i 2019). 

Sejalan dengan pernyataan tersebut berdasarkan hasil observasi atau 

pengamatan awal di SMK Negeri 1 Kota Jambi dan SMK Negeri 2 Kota Jambi 

terdapat sejumlah 241 guru. Hasil pengamatan ini menunjukkan beberapa 

permasalahan atau fenomena yang ditemukan selama observasi lapangan, yaitu: (1) 

Partisipasi kepala sekolah masih kurang dalam hal komunikasi dengan guru.; (2) 

Masih terdapat minimnya partisipasi guru dalam organisasi sekolah. Hal ini 

ditunjukan dengan terdapat beberapa guru yang belum sepenuhnya terlibat dalam 

kegiatan sekolah seperti rapat guru.; (3) Masih terdapat kekurangan dalam hal 

kedisiplinan yang bisa terlihat pada sejumlah guru dalam menjalankan tugas 

mengajar mereka, di mana sebagian dari guru datang terlambat ke sekolah ataupun 

saat pelaksanaan pembelajaran, serta masih tedapat beberapa guru yang masuk dan 

keluar kelas tidak sesuai dengan aturan yang berlaku.; (4) Masih terdapatnya 

beberapa guru mengajar di luar bidang keahliannya.; (5) Masih terdapat beberapa 

guru kurang mempersiapkan perangkat pengajaran dengan lengkap seperti kisi-kisi 

soal, rencana pelaksanaan pembelajaran harian, serta program pengayaan dan 

remedial.; (6) Masih terdapat guru yang kurang berkomitmen dalam kerja dan 

tugasnya. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di lapangan dan didukung oleh 

penelitian terdahulu, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji "Pengaruh 
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Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah, Kompetensi Profesional Dan 

Keterlibatan Kerja Guru Terhadap Komitmen Kerja Guru (Studi Kasus Di SMK 

Negeri Kota Jambi)". 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Darii konteksi latari belakangi masalahi yangi telahi diuraikan,i makai 

dapati diidentifikasikani masalahi dalami penelitiani inii sebagaii berikut: 

1. Partisipasii kepalai sekolahi masihi kurangi dalami hali komunikasii dengani 

guru. 

2. Masihi terdapati minimnyai partisipasii gurui dalami organisasii sekolah. 

3. Masihi terdapati kekurangani dalami hali kedisiplinan. 

4. Masihi terdapatnyai kemampuani gurui yangi tidaki sesuaii standari 

kompetensi. 

5. Beberapai gurui kurangi mempersiapkani perangkati pengajarani dengani 

lengkapi sepertii kisi-kisii soal,i rencanai pelaksanaani pembelajarani harian,i 

sertai programi pengayaani dani remedial. 

6. Masihi terdapati gurui yangi kurangi berkomitmeni dalami kerjai dani tugasnya. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkani penjelasani yangi telahi diberikani sebelumnyai mengenaii 

latari belakangi dani identifikasii masalahi penelitian,i makai penelitiani inii hanyai 

berfokusi padai pengaruhi gayai kepemimpinani partisipatifi kepalai sekolah,i 

kompetensii profesionali dani keterlibatani kerjai gurui terhadapi komitmeni kerjai 

guru.i Fokusi inii sejalani dengani indikatori dani kriteriai yangi telahi dijelaskani 

sebelumnya.i Makai darii itu,i untuki memperjelasi tujuani dani objeki penelitian,i 
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pembatasani masalahi inii hanyai mengkajii padai pengaruhi gayai kepemimpinani 

partisipatifi kepalai sekolah,i kompetensii profesionali dani keterlibatani kerjai 

gurui terhadapi komitmeni kerjai guru.i Olehi karenai itu,i batasani dalami 

penelitiani inii adalah: 

1. Penelitii hanyai berfokusi membahasi permasalahani tentangi bagaimanai 

pengaruhi gayai kepemimpinani partisipatifi kepalai sekolah,i kompetensii 

profesionali dani keterlibatani kerjai gurui terhadapi komitmeni kerjai gurui 

(studii kasusi dii SMKi Negerii Kotai Jambi). 

2. Lokasii penelitiani dilakukani dii SMKi Negerii Kotai Jambi,i meliputi:i SMKi 

1i Negerii Kotai Jambii dani SMKi 2i Negerii Kotai Jambi. 

3. Sampeli dalami penelitiani inii yaitui gurui yangi berstatusi PNSi (Pegawaii 

Negerii Sipil)i dani noni PNSi (Pegawaii Negerii Sipil). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Penelitii mengidentifikasii rumusani masalahi padai penelitiani inii adalah: 

1. Apakahi terdapati pengaruhi gayai kepemimpinani partisipatifi kepalai sekolahi 

terhadapi komitmeni kerjai guru? 

2. Apakahi terdapati pengaruhi kompetensii profesionali gurui terhadapi 

komitmeni kerjai guru? 

3. Apakahi terdapati pengaruhi keterlibatani kerjai gurui terhadapi komitmeni 

kerjai guru? 

4. Apakahi terdapati pengaruhi gayai kepemimpinani partisipatifi kepalai 

sekolah,i kompetensii profesionali dani keterlibatani kerjai gurui terhadapi 

komitmeni kerjai guru?i  
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkani rumusani masalahi yangi telahi dipaparkani dii atas,i makai 

yangi menjadii tujuani padai penelitiani inii adalah: 

1. Untuki mengkajii dani mengetahuii pengaruhi gayai kepemimpinani 

partisipatifi kepalai sekolahi terhadapi komitmeni kerjai guru. 

2. Untuki mengkajii dani mengetahuii pengaruhi kompetensii profesionali gurui 

terhadapi komitmeni kerjai guru. 

3. Untuki mengkajii dani mengetahuii pengaruhi keterlibatani kerjai gurui 

terhadapi komitmeni kerjai guru. 

4. Untuki mengkajii dani mengetahuii pengaruhi gayai kepemimpinani 

partisipatifi kepalai sekolah,i kompetensii profesionali dani keterlibatani kerjai 

gurui terhadapi komitmeni kerjai guru. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaati darii penelitiani inii adalah: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkani bahwai hasili darii penelitiani inii akani memberikani 

kontribusii yangi berhargai dalami mengembangkani pemahamani dii bidangi 

pendidikan,i terutamai sehubungani dengani gayai kepemimpinani partisipatifi 

kepalai sekolah,i kompetensii profesional,i keterlibatani kerjai gurui dani 

komitmeni kerjai guru.i Selaini itu,i hasili penelitiani inii diharapkani akani 

menjadii referensii yangi bermanfaati dani menjadii dasari perbandingani untuki 

penelitian-penelitiani berikutnyai yangi mengkajii topiki seputari gayai 

kepemimpinani partisipatifi kepalai sekolah,i kompetensii profesionali dani 

keterlibatani kerjai gurui terhadapi komitmeni kerjai guru. 
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1.6.2 Manfaat Praktis  

1. Terhadapi Universitas.i Hasili penelitiani inii dapati memberikani manfaati 

bagii Universitasi Jambi,i terutamai programi studii Administrasii Pendidikan,i 

dengani menambahkani koleksii pustakai yangi bermanfaati untuki penelitii 

selanjutnya. 

2. Terhadapi lingkungani sekolahi terutamai SMKi 1i Negerii Kotai Jambii dani 

SMKi Negerii 2i Kotai Jambi.i Penelitiani inii diharapkani dapati membantui 

kepalai sekolahi dengani meningkatkani kompetensii profesional,i keterlibatani 

kerjai dani komitmeni kerjai gurui dalami konteksi pengajarani dii kelasi dani 

dii sekolah. 

3. Terhadapi guru.i Penelitiani inii dapati menjadii acuani bagii gurui dalami 

upayai mengembangkani kompetensii sebagaii pendidik,i sehinggai dapati 

meningkatkani kompetensii profesional,i keterlibatani kerjai dani komitmeni 

kerjai yangi padai gilirannyai akani berkontribusii padai peningkatani kualitasi 

pendidikani dii masai depan. 

Terhadapi peneliti,i sebagaii upayai untuki memperluasi pemahamani dani 

pengetahuani terkaiti dengani topiki penelitiani mengenaii pengaruhi gayai 

kepemimpinani partisipatifi kepalai sekolah,i kompetensii profesionali dani 

keterlibatani kerjai gurui terhadapi komitmeni kerjai gurui (studii kasusi dii SMKi 

Negerii Kotai Jambi).i 


